ABSTRAK

	Adventure Trail adalah petualangan dijalan setapak menggunakan sepeda motor.adanyaAdventure Traildiadakan  untuk memperingati HUT RI dan Tahun Baru. Pada saat ini Adventure Trail dijadikan ajang kegiatan usaha untuk mendapatkan keuntungan bagi orang-orang yang menyelenggarakanya. Seperti yang terjadi di Pekon Air Naningan Kecamatan Air Naningnan Kabupaten Tanggamus, kegiatan Adventure tidak lagi diselenggarakan pada hari tertentu  tetapi hari-hari biasa juga diselenggarakan dengan tujuan  untuk mencari keuntungan.
Rumusan masalah dalam penelitan ini adalah Bagaimana pelaksanaan undian hadiah Adventure Trail di Pekon Air Naningan Kec. Air Naningan Kab. Tanggamus dan Bagaimana tinjauan hukum Islam Terhadap Praktik undian hadiah Adventure Trail di Pekon Air Naningan Kec. Air Naningan Kab. Tanggamus. Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan Adventure Trail di Pekon Air Naningan kecamatan Air Naningan Kabupaten Tanggamus, dan untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap sistem undian hadiah Adventure Trail di Pekon Air Naningan Kecamatan Air Naningan Kabupaten Tanggamus.     
Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah kualitatif dengan pendekatan induktif.Karena, kualitatif secara khas berkait dengan observasi, wawancara semi dan tidak struktur, kelompok-kelompok fokus, telaah teks-teks kualitatif dan berbagai teknik kebahasaan seperti percakapan dan analisi wacana. Adapun jenis penelitian ini menggunakan peneltian lapangan (field research) dengan metode penelitian deskriftif kualitatif dan pustaka (library research) sebagai landasan teori dalam penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa sistem undian hadiah Adventure Trail yang terlaksana di Pekon Air Naningan Kecamatan Air Naningan Kabupaten Tanggamus mengandung unsur gharar dan maysir.Maka tinjauan hukum Islam terhadap sistem undian hadiah Adventure Trail hukumnya tidak boleh, karena tidak sesuai dengan aturan hukum Islam.
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